
 

 

ABSTRAK 
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Agama Islam Universitas Nurul Jadid. Pembimbing I (Dr. H. Ahmad 
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Skripsi ini membahas tentang ,Taqwa dalam al-Qur’an, Persoalan taqwa 

merupakan suatu persoalan unik dan sangat menarik sepanjang masa, taqwa 

menjadi modal utama bagi setiap muslim, bekal yang paling baik yang menjamin 

kesalamatan dan kebahagiaan manusia dalam menghadapi urusan duniawi 

maupun ukhrawi, taqwa meliputi segala gerak manusia, baik gerak hati, gerak 

pikiran, maupun gerak anggota fisik. Taqwa mengatur efisiensi umur, energi dan 

segala amal manusia. Taqwa wajib kita terapkan dalam aspek kehidupan, baik 

secara individual, maupun secara sosial. 

Bisa kita lihat saat ini kejujuran menjadi sesuatu yang sangat langka, 

kerusakan moral yang terjadi kepada para remaja, larangan-larangan dan perintah-

perintah agama agama biasa dilanggar, tawuran seperti telah menjadi sesuatau 

yang lumrah yang terjadi dikalangan para pelajar, sedangkan di tengah masyarakat 

kesadaran beragama sangatlah kurang shaf-shaf masjid banyak tak terisi, dan 

masih banyak orang-orang kaya yang tidak mengaluarkan zakat. Semua hal 

tersebut menjadi bukti bahwa makna taqwa yang selama ini kita pahami masih 

kurang efisien dan terkesan pasif.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dan al-Qur’an menjadi 

sumber acuan. Penelitian ini membahas al-Qur’an secara langsung yang didukung 

dengan beberpa kitab tafsir yang respresentatif, kamu dan al-Qur’an terjemah 

untuk menjelaskan makna ayat al-Qur’an dan mu’jam yang digunakan untuk 

mencari ayat-ayat tentang Taqwa. Adapun metode yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah metode temetik tokoh.  

Dalam menafsirkan ayat-ayat taqwa, Ibnu Katsir menjelaskan pengertian 

taqwa adalah orang yang beriman, takut bermaksiat kepada Allah serta 

menjalankan segala printah Allah dan menjauhi segala larangan Allah. Selain itu 

ibnu katsir juga menjelakan sifat-sifat atau karakter yang dimiliki oleh orang yang 

bertaqwa ialah yang pertama, beriman kepada Allah, para malaikat, hari akhir, 

kitab-kitab, para nabi, yang kedua, mendirikan shalat, yang ketiga menafkahkan 

Sebagian hartanya, keempat mampu menahan amarah, yang kelima memaafkan 

kesalahan orang lain, keenam bersabar, ketujuh menepati janji apabila ia berjanji, 

delapan tidak menyombongkan diri, Sembilan senantiasa bertaubat apabial 

berbuat dosa, sepuluh senantiasa memohon pertolongan Allah. 
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